BAB IV

ANALISIS SEJARAH DAN AKURASI BENCET MASJID TEGAL SARI

LAWEYAN SURAKARTA

A. Analisis Sgarah Bencet di Magjid Tegalsari Laweyan Surakarta
Bencetdi Masjid Tegalsari Surakarta merupakan jam Maitaha
yang memiliki umur yang cukup tua dibandingkan dengam Matahari
lainnya di Indonesia. Keberadabancettelah ada sejak Masjid Tegalsari
Surakarta didirikan pada tahun 192Blasjid Tegalsari dibangun dengan
biaya pribadi ulama kharismatik dari kampung Tegalyang bernama H.
Ahmad Shofawi. Para ulama kampung Tegalsari sepaiatdirikan
sebuah masjid secara mandiri tanpa dukungan pikatrk pada tempo
dulu.
1. Analisis PembuataBencetMasjid Tegalsari
Bencetdi Masjid Tegalsari dibuat oleh salah satu penmsaka
pembangunan Masjid Tegalsari yang bernama H. AchAmdari.
Achmad Asy’ari sendiri pernah menimpa ilmu falakp&da Kyai
Bawean yang bernama Kyai Asy'ari yang merupakaru gar H.
Ahmad Dahlan, pendiri organisasi Muhammadi§ah.
Apabila melihat salah satu pendiri yaitu Muhammath&n, yang

merupakan putra dari Pengulu Kraton Tafsir Anomanhg memiliki

thttp://www.nu.or.id/a,public-m, dinamic-s, detailsj 44-id, 43707 - lang, id-c, nasional -
t, Jam+Bencet+di+Masjid+Tegalsari-.phpx diaksesagach 11.30 WIB tanggal 10 Maret 2014.

2 Danur Hadi Prasojo dkiRitual Dalam Pembangunan Masjid. Studi Kasus Pembaan

Masjid Tegalsari SurakartaSurakarta: Yayasan Ta’'mirul Masjid Tegalsari Sarék dan SMP
Ta’'mirul Islam Surakarta, 2008, him. 11.
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wawasan dalam berbagai bidang ilmu. Sebagai p@nguu Kraton,
ia diajarkan berbagai disiplin ilmu agama untuk jakmkan tugas
seorang pegulu KratohDalam bukunya yang berjudul Penafsiran al-
Qur'an Penghulu Kraton Surakarta: Interteks darodaksi, Akhmad
Arif Junaidi menulis tentang tugas pengulu yandpbeyi:
“Berdasarkan surat keputusapiyagem)yang dikeluarkan oleh Sri
Susuhunan Pakubuwana Il pada tahun 1655 J/1726dds tpengulu
adalah menjalankan syari‘at Islam, mengadili pexkperkawinan,
waris, wasiat, hukum pancung, menjalankaat hajat, memohon
keselamatan kerajaan pada Allah, mendoakan supayaliaan tetap
tercurahkan pada raja, isteri, putra-putri, kelaargakyat seluruh
wilayah Jawa. Pengulu juga bertugas menghitung nugyadan dan
jam berdasarkan bayang-bayang Matahari, ahli dalankum
perbintangan, dan menguasai segala macam kitabdipagai untuk
mengukum secara adil*”

Dengan melihat tugas dari seorang pegulu kratoak3rta pada
masa itu, maka seorang pengulu diwajibkan mengulasaidi bidang
penanggalan, jam dengan bayang-bayang Mataharipeldontangan
yang merupakan bagian dari ilmu astronomi atakfé&angulu Tafsir
Anom sendiri merupakan sebuah jabatan keagamaam diberikan
secara turun-menurun di kraton Surakarta. Walaupdak ada
peraturan tertulis mengenai jabatan keagamaanamun tokoh-tokoh
yang menduduki memiliki garis keturunan dengan p&ng
sebelumnya.

Jabatan Tafsir Anom setelah ayahnya dipegang atiknya,

namun Muhammad Adnan pernah menjabat sebagai pedguigan

% Ahkmad Arif Junaidi,Penafsiran al-Quran Penghulu Kraton Surakarta: drteks dan
Ortodoksi,Semarang:Program Pascasarjana IAIN Walisongo,,2042 138.

* Ibid, him. 135.

® Ibid., him. 133-134.
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namaHoofd Pengulu Landraagada pemerintahan Hindia Belanda di
Surakartd. Dengan demikian sebagai seorang pegulu, Muhammad
Adnan menguasai ilmu-ilmu yang dapat digunakankintanjalankan
tugas sebagai seorang pengulu, salah satunya #iald ffang meliputi
penanggalan, perhitungan jam dengan bayangan Matdéa ilmu
perbintangan.

Telah diketahui bahwa Muhammad Adnan merupakaiteking
berdirinya Masjid Tegalsari. Sebagai arsitek yargndisain masjid,
dan seorang yang mengetahui ilmu Falak, maka &dbarbencetini
merupakan suatu hal yang penting sebagai penunyaktu ibadah,
mengingat pada waktu itu penggunaan alat penunjaktuwhanya
dimiliki oleh sebagian kecil orang Indonesia.

Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa Muhamftachn
mendisain bagian serambi Selatan Masjid Tegalsbagai tempat
dibuatnyabencetsebagai petunjuk waktu. Penempatzncetpada
serambi Selatan masjid dinilai sangat strategis gngat ruangan
bencetberada terletak di samping ruang utama sehingganpean
waktu salat Zuhur dapat dicek secara langsung thapas berjalan
jauh. Dalam pembangunan Masjid Tegalsari, terdhpaerapa staf
ahli dibidangnya. Untuk tugas pengerjdancetitu sendiri dibuat dan
disain secara langsung oleh K. H. Achmad Asy’amgyderkenal

sebagai ahli Falak pada masanya.

® Danur Hadi Prasojo dklop. cit.,him. 10.
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2. Analisis FisikBencetMasjid Tegalsari

Bencetdi Masjid Tegalsari Surakarta dapat dikatakan jaatahari
Horizontal. Hal tersebut dilihat dari bentuk bidad@glnya yang
berbentuk mendatar atau horizontal. Perbedaan waempasar dari
jam Matahari Horizontal pada umumnya dendancetdi Masjid
Tegalsari terletak padgnomomya. Gnomonyang dimiliki bencetdi
Masjid Tegalsari Surakarta tegak lurus dengan fiilsat bencet
sedangkan gnomon jam Matahari Horizontal memiliki sudut
kemiringan sebesar lintang daerah jam Mataharbéradd. Konsep
yang dimiliki bencet memiliki persamaan denga@analemmatic
sundial

Analemmatic Sundiaendiri merupakan salah satu bentuk dari jam
Matahari Horizontal Analemmatic Sundiatnemiliki garis berbentuk
elips sebagai garis penunjuk jam. Garis tersebutipagan proyeksi
bentuk dari lingkaran langit. Jam Matahari jenisnmemiliki gnomon
vertikal yang dipindah-pindah. Perpindalgmomondari satu titik ke
titik pada daerah Utara-Selatan sejati berdasapeagerakan gerak
semu Matahari, sehingggnomon diletakkan pada tempat yang
berbeda setiap harinya yang menunjukkan tangga pad tersebut.

Dengan demikian, bayangan yang terbentuk akan nogrmogaris

'Denis Savoie Sundials: Design, Contruction, and Us€hichester: Praxis Publishing,
2009, him 67.
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elips yang menjadi garis penunjuk waktu dan waktakiki

ditunjukkan oleh bayangan terseBut.

Scale of dates

Sumber: buku , Sundials: Design, Contruction, asd U

Gambar 4.1.
Konsep bidanglial Analemmatic sundialang mirip dengabencetdi Masjid
Tegalsari

Konsep perpindahagnomontersebut seperti perpindahan sinar
Matahari yang menjadgnomon pada bencet di Masjid Tegalsari
Surakarta. Perbedaan sinar Matahari yang jatuh figalaaris Utara-
Selatan sejati padbhencettersebut dapat menunjukkan tanggal hari
tersebut. Perbedaan yang mendasar pada kedua hamtudatahari
ini terletak pada garis penunjuk jam. Garis petknjam pada
Analemmatic sundiaberada pada garis elips, sedangkan ubgrcet
di Masjid Tegalsari tidak memilikinya. Namun apabélda, maka garis
penunjuk jamnya akan sejajar dengan garis tengaratBelatan
bencet.

Setelah melakukan pengamatan, atap Masjid Teg#dsdiri dari

dua lapis yaitu seng pada bagian luar dan dari katyypada bagian

8bid., him. 112.
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dalam. Bentuk atap bagian luar dan bagian dalarbeder dalam
kemiringannya. Atap bagian luar miring dengan arana lebih tinggi
dari selatan. Kemiringan atap diperkirakan tidalkile dari 5.
Sedangkan untuk bagian dalam serambi yang berupa Ieati,
memiliki kemiringan ke kedua sisinya, yaitu padag@h-tengah atap
serambi menjorok ke atas sehingga setengah bagiddtara-Selatan
lebih rendah dari langit-langit bagian tendah.

Kwali besi tempat lubangnomonberada terletak sisi Utara atap
bagian dalam serambi masjid dengan kaca berberdudeg pada
bagian atasnya. Kaca persegi berfungsi sebagaidpely lubang agar
terhindar dari air yang masuk saat hujan. Kwalii bespat lubang
gnomon berada datar dan tidak miring seperti atap malsgdian

dalam maupun luar.

kaca pelindung

atap luar
—
atap dalam .
S U
Gambar 4.2.
llustrasi dari bagian atap serambi selatan Masgigalsari apabila dilihat dari
samping

Berbicara mengenai ciptaan bangunan maka tak ldpdssisi

arsitektur. Bangunan kuno memiliki sejarah ruarsgt@ktur serta nilai

° pengamatan dilakukan saat penulis melakukan obsiesecara langsung terhadmmcet.
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historis-filosofis bangunan yang be$&Seperti yang telah disebutkan
pada bab sebelumnya, bahwancetdi Masjid Tegalsari merupakan
arsitektur dari masjid tersebut. Antara masjid @engoencet
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkak jarang
setelah memiliki umur yang cukup panjang bangurergbnan tua
akan direnovasi menyeluruh maupun sebagian yang akerubah
bentuk bangunan tersebut. Adapun beberapa rengeasj tidak
melihat akan nilai-nilai sejarah yang terdapat phdagunan tersebut
dapat merusak ataupun menghilangkan jejak sejaeaty yadd?!
Dalam kasus ini terjadi padbaencetdi Masjid Tegalsari. Dalam
perjalanan waktu yang dilewathencettidak mengalami perubahan
sama sekali hingga awal tahun 2010.

Pada masa sebelumnya, renovasi Masjid Tegalsayahaeliputi
hal-hal kecil yang perlu diperbaiki, seperti pergjan pada dinding
dan sebagainya, akan tetapi awal tahun 2010, tergadvasi pada
atap luar bagian tepi Masjid Tegalsari yang terbdati seng tak
terkecuali atap bagian selatan masjid dimana lubd@rgretberada.
Renovasi dilakukan karena atap bagian luar yanguétrdari seng
telah berkarat dan mulai bocor. Mengetahui haletars pengurus
masjid melakukan perbaikan atap bagian luar tetsetampa
memberitahukan kepada Syakur selaku pengdletecetpada waktu

itu. Pergantian seng tersebut menyebabkan tertyaupmvali besi

®Ana Prasetyahesis: Perlindungan Karya Cipta bangunan Kuno/Bgmah di Kota
Semarang Sebagai Warisan Budaya Ban§sanarang, him. 75.
11 |
Ibid.
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tempat gnomon berada tertutup. Atap baru yang terbuat dari
alumunium menyebabkan sinar Matahari yang masukd&am
serambi masjid melalui lubangnomon tertutup selama 3 hari.
Menyadari hal tersebut, pengelola masjid kemudiaalakukan
renovasi terhadap atap yang terdapat lulgargmontersebut. Karena
kejadian seperti itu belum pernah terjadi sebellammgaka Syakur
melakukan berbagai cara untuk memperbaikinya. Halapma yang
dilakukan vyaitu dengan memasukkan paku agar sengg ya
menutupinya tembus. Cara tersebut gagal. Carajselga dengan
memotong persegi atap luar yang menutupi kwali ngbgnomon
tersebut dan berhasil. la menambahkan kaca pessbggai tanda dan
penghalang air agar tidak masuk ke dalam masijid.

Renovasi ini sendiri menyebabkan perubahan p&dean sinar
Matahari yang masuk ke dalam serambi menjadi lebgar. Dari yang
ukuran awal tepat diantara tiga garis sejajar yawegunjukkan arah
utara-selatan sejati yang berdiameter 3,4 cm melghith dari ukuran
sebelumnya menjadi 4 ¢fh Perubahan ukuran sinar Matahari yang
digunakan sebagai petunjuk waktu disebabkan cang yllakukan
pengelola dalam melakukan renovasi terdapat kemala®hingga
lubang padaygnomonmenjadi lebih lebar dari sebelumnya. kesalahan

yang terjadi karena pengelolaencet belum pernah mengalami

12\wanwancara dengan Syakur selaku pengélefeetdan Masjid Tegalsari pada tanggal
23 Februari 2014.

Y¥Data diambil oleh peneliti saat melakukan observasi
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renovasi terhadapencettersebut sehingga cara-cara yang dilakukan
untuk mengembalikan fungsi bencet tidak sesuai@estandar.

Hal tersebut membuat pengelola mengambil keputussmnva
waktu istiwa’ terjadi ketika sinar Matahari nampak ditengah-édng
garis dengan kelebihan di dua sisi yang s&ma.

3. Analisis PenggunaaBencetMasjid Tegalsari

Sebagai jam Mataharibencet di Masjid Tegalsari berfungsi
sebagai penunjuk janBencettersebut hanya dapat digunakan sebagai
penunjuk jam dalam jangka waktu yang relatif singkatu sekitar 4
jam. Dalam perjalanannya, masyarakat mulai menikggabencet
tersebut sebagai penunjuk waktu karena kehadirand@gital yang
lebih praktis digunakan sebagai penunjuk waktu. ydapengurus
masjid yang menggunakannya sebagai penunjuk walking y
dikomparasikan dengan jam digital. Jadi jam digjahg digunakan
akan menunjukkarocal mean timge bukan greenwitch mean time
seperti yang biasa digunakan oleh masyarakat padanaya. Jam
digital tersebut diselaraskan dendaencetsecara langsung beberapa
hari sekali (biasanya 3 hari) pada tengah Hayiang manabencet
tersebut benar-benar menunjukkan jam 12 t¥pBengan beralihnya

masyarakat terhadap penggundagncet maka animo masyarakat

“Wanwancara dengan Syakur selaku pengdlefzcetdan Masjid Tegalsari pada tanggal
23 Februari 2014.

®pegecakarbencettergantung pada kondisi cuaca, yang membeatettersebut dapat
digunakan sebagaimana semestinya

%wawancara dengan Syakur selaku pengdieletdan Masjid Tegalsari pada tanggal 23
Februari 2014
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untuk mengetahui waktu hakiki dengdmencet tersebut menurun
sangat drastis.

Selain itu, bencetdi Masjid Tegalsari hanya dapat digunakan
sebagai penunjuk awal waktu salat Zuhur ataupun’alurdVaktu
Zuhur dimulai sejak Matahari tergelincir, yaitu saat setelah seluruh
bundaran Matahari meninggalkan titik kulminasi dalgeredaran
hariannya. Biasanya waktu Zuhur dimulai sekitar 2nin setelah
istiwa’.}” Pada saat tersebut, awal waktu Zuhur matahardagrada
titik meridian, maka sudut waktu salat Zuhur akan menunjukkan 0°
dan waktu telah menunjukkan jam 12 menurut waktutaleri
hakiki.'®

Mengenai awal waktu salat Zuhur, para ulama’ sépeat bahwa
dimulai pada saat tergelincirnya Matahari. Semantatalam
menentukan akhir waktu Zuhur, ada beberapa pendajtat sampai
panjang bayang-bayang sebuah benda sama dengangaendanya
(menurut Imam Malik, Syafi'i, Abu Tsaur dan Daudjedangkan
pendapat Imam Abu Hanifah ketika bayang-bayang &esama
dengan dua kali bendany.

Menurut Imam Malik akhir waktu Dzuhur adalah waktu

musyatarok(waktu untuk dua shalat), Imam Syafi'i, Abu Tsalan

M. Yusuf HarunPengantar limu FalakBanda Aceh : Yayasan Pena, 2008, him. 19-20.

¥Muhyiddin Khazin,llmu Falak Dalam Teori dan Praktikyogyakarta : BuanaPustaka,
2004, him. 88.

Al Fagih Abul Wahid Muhammad Bin Ahmad Bin Muhammbmhu Rusyd,Bidayatul
Mujatahid Analisa Figih Para Mujtahiddi terjemahkan oleh Imam Ghazali dkk, da@idayatul
Mujtahid Wa Nihayatul Muqtasidiakarta : Pustaka Amani, 2007, him. 66
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Daud berpendapat akhir waktu Dzuhur adalah masui&uwashar;
yaitu ketika panjang bayang-bayang suatu benda bihelpanjang
benda sebenarnya.

Ketika sinar Matahari padaencetberada pada tiga garis utara-
selatan yang sejajar, maka waktu tersebut merupadatu istiwa’.
Pada saat itu, belum masuk waktu Zuhur, namun &siikar Matahari
telah melewati ketiga garis sejajar dan beradantlirt garis tersebut,
maka telah memasuki waktu Zuhur. Fungsi tersebimadilakukan
oleh pengelola masjid dari awal pembuatannya sasgkarang.

Untuk memaksimalkan fungbencé sebagai penunjuk awal waktu
salat, pengelola masjid memakai jam digital sebagaan untuk awal
waktu salat Asar, Magrib, Isya, dan Subuh dengalihatgadwal salat
abadi dengan waktu hakiki. Jam digital tersebutoiksi dengan
bencettiap beberapa hari sekali guna memastikan kealmags>
Fungsi sebagai petunjuk awal waktu Zuhur masihrtipankan dari
masa ke masa dan adanya inovasi oleh pengéleteet dengan
menambahkan jam digital dan jadwal waktu salat iatbexdgan waktu
hakiki supaya penggunaéencetebih maksimal.

Fungsi lain daribencetdi Masjid Tegalsari Surakarta adalah
digunakan sebagai penunjuk arah kiblat masjid betseArah kiblat

dapat diperoleh hanya dengan menghitung arah lshjat karena arah

L ihat pada Syamsudin Sarakhgitab Al-Mabsuth Beirut Libanon : Darul Kitab Al-
IImiyah, tt. him 143.

“Wawancara dengan Syakur selaku pengdleteetdan Masjid Tegalsari pada tanggal 23
Februari 2014
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mata angin sudah ditunjuk oldfencetdi Masjid Tegalsari ini. Pada
seperempat bagian arah utara-barat sejati, terdgge-garis yang
dapat dipergunakan sebagai busur. Besaran busar satu garis ke
garis yang lainnya sebesar £6°.

Untuk arah kiblat di Masjid Tegalsari yang meniilikntang
tempat sebesar -7°34'13.38” LS, dan pada bujur #engebesar

110°48'15.41" BF3dengan rumus:

cotg Q = Tanp® . cose” + sin C — sinp* +tan C

Keterangan:
Q . Kiblat
¢¢  :Lintang Makkah
[0) : Lintang Tempat
C : Selisih antara Bujur Makkah dengan Bujur Raer
Perhitungan arah kiblat di Masjid Tegalsari Sureka
cotg Q= Tan 21° 25’ 20.98” x cos-7° 34’ 13.38" th §110° 48’
15.41” - 39° 49’ 34.33") — sin -7° 34’ 13.38” +q110° 48’ 15.41" -
39° 49’ 34.33")
Dari perhitungan di atas diperoleh hasil arahdtittara ke Barat
sebesar 65° 26’ 54.48".
Untuk menentukan arah kiblat dendaencetdi Masjid Tegalsari

Surakarta hanya tinggal menarik sebesar 65° 2@84lari arah utara

“Data diambil dari observasi yang dilakukan pentglisadagbencet.
“Data diambil dari situs http://pakarfisika.wordEe®m/2013/04/01/waktu-terlarang-
shalat/ milik Sugeng Riyadi (pakar falak di Surdépatanggal 3 Maret 2014.
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sejati ke arah barat sejati atau apabila mengunbianr paddencet

tersebut yang memiliki jarak 10° tiap garis, malaai djaris yang ke
enam ditambahkan setengah lebih sedikit dari gaisgy ke enam.
Fungsi sebagai arah kibldiencetini hanya dapat dilakukan dilokasi

setempat.

6526 54.48",_— T

//\\ko

Gambar 4.2

llustrasi penentuan arah kiblat dendpemcetdi Masjid Tegalsari Surakarta

B. Analisis Tingkat Akuras Bencet di Magid Tegalsari Laweyan

Surakarta

Sebagai salah satu instrumen yang digunakan Selalgh
pendukung ibadah di Masjid Tegalsari yang merupakeasjid swasta
tertua di Surakartdyencettersebut dijadikan acuan oleh pengelola masjid
sebagai landasan waktu hakiki yang akan digunakéagai penetapan
awal waktu salat yang dikomparasikan dengan jantatlihal tersebut
tentunya tidak terlepas dari keharusan bahvemcet tersebut harus
memiliki tingkat akurasi yang baik agar pengaplizasseluruh fungsi

yang dapat digunakan dendaencetersebut.
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Dengan fungsi yang begitu penting bagi masyardlegalsari
khususnya, dan umat Islam pada umumnya, maka &aakpenelitian
mengenai tingkat akurasi yang dimilikiencet di Masjid Tegalsari
Surakarta guna mengetahui sejauh mana jam Matahdapat digunakan
sebagai fungsi yang dimiliki oleh jam Matahari ydaignya.

Waktu hakiki merupakan waktu yang ditunjukkan ojeinak semu
Matahari. Jam Matahari merupakan alat yang cocgkirdikan sebagai
petunjuk waktu Matahari sejati atau waktu hakikreta mengunakan
bayang-bayang Matahari sebagai acuannya. Untuk etemg
keakurasian suatu jam Matahari, maka diperlukarg@ezkan terhadap
bagian-bagiamencetyang meliputignomondan bidangdial. Pengecekan
dilakukan apakah bagiafencet tersebut sesuai dengan ketentuan-
ketentuan jam Matahari agar dapat dikatakan akfirapabila terdapat
ketentuan-ketentuan yang tidak terpenuhi, maka lpi@ne dilanjutkan
dengan mengecek akurasi dengan mengkomparasikagardehasil
perhitungan terhadap waktu Universal (UTC) dengaengunakan
equation of time.

a. Lubanggnomon
Konsep umum dargnomon dibuat berdasarkan ukuran-ukuran
yang cocok dengan sebuah bidalg suatu tempat dan berbeda-beda
dengangnomonyang berada di daerah lainnya. Sebagai contotkuntu

jam Matahari Horizontalgnomonyang dimiliki dibuat miring sebesar

4 R. Newton Mayall dan Margaret L. MayaBundials: How To Know, Use, and Make
Them,Boston: The Colonial Press, 1938. Him 28.
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lintang tempat dengan tinggi yang telah diukur diabar sampai
ujungnya sesuai dengan bidad@l tersebut. Ketika gnomon yang
dibuat tidak memiliki kesesuaian dengan bidalgnya, maka akan
sangat berpengaruh terhadap akurasi yang dimigh @am Matahari

tersebuf?

Penelitian yang dilakukan adalah terhadap bedzaniyignomon
yang akan mempengaruhi garis tengah cahaya Matghag masuk
pada bidanglial yang berada pada serambi selatan Masjid Tegalsari.
Menurut Syakur, terjadi renovasi pada atap Masgdalsari pada awal
tahun 2010 yang mempengaruhi besar garis tengay@adiatahari.
Renovasi tersebut mengakibatkan garis tengah caldgthari
menjadi lebih besar dari sebelumrfy@ari yang semula sebesar 3,4
cm menjadi 4 cm. Ukuran awal merupakan jarak ariigaagaris yang
menunjuk arah utara-selatan sejati. Perubahan niklama konsep awal
yang terjadi padadencetpada sebualgnomonsangat berpengaruh
terhadap akurasi yang dimiliki oleh jam Mataharmrdnagnomon
merupakan acuan utama jam Matahari yang digunakalamd
menentukan waktu hakiki. Perubahan ukuran padamondi Masijid
Tegalsari Surakarta dapat dikatakan seperti jamaMai Horizontal
yang tumpul pada ujungnomonyang dimilikinya.

Perubahan ukuran tersebut mengakibatkan orang \ya@mn

melakukan pengamatan terhadap wakstiwva’ akan mengalami

?* Ibid., HIm 69.
*Wawancara dengan Syakur selaku pengdleteetdan Masjid Tegalsari pada tanggal 23
Februari 2014
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kesulitan jika menggunakarencettersebut. Perubahan tersebut dapat

menjadi indikasi bahwa bencet di Masjid Tegalsarakg akurat.

[A (B
Qllcy \4cm/

Gambar 4.6.
Lingkaran A merupakan gambaran sinar Matahari sebeénovasi sedangkan untuk
lingkaran B merupakan gambaran sinar Matahariaetelnovasi

b. Bidangdial

Hal yang selanjutnya yang perlu diperhatikan dddantuk dari
bidang dial. Bidang dial merupakan hal terpenting lainnya selain
gnomon Bencet di Masjid Tegalsari Surakarta merupakadahssatu
jenis dari jam Matahari Horisontal karena memilkslangdial yang
datar. Pada umumnya, jam Matahari Horisontal mknsébuahdial
yang datar dengan garis-garis penunjuk jam yang akenunjukkan
waktu hakiki?’

Lain halnya dengan bidandial yang terdapat padhencetdi
Masjid Tegalsari Surakarta yang memiliki desain gyasangat
sederhana. Desain bidad@l yang terdapat padzencethanya terdiri
dari garis mata angin sejati yang terdapat padgkdiran garis batas
deklinasi Matahari. Sinar Matahari akan tepat dsdingkaran tersebut
pada tanggal 21 Desember pada wastiwa’. Sedangkan pada bidang
dial yang dimiliki oleh jam Matahari Horizontal pada wmnya

memiliki gnomon yang tegak lurus dan garis penunark. Bahkan

*'Denis Savoiepp. cit.,him. 67.
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untuk daerah subtropis seperti Eropa jam Mataharisdntal dapat
digunakan hingga 20 jaffi.Akan tetapi,bencetdi Masjid Tegalsari
durasi maksimal hanya dapat dipergunakan selara@4 |

Dengan tidak adanya garis-garis penunjuk jam paelacet di
Masjid Tegalsari menyebabkan observasi untuk meotgderwaktu
hakiki hanya dapat diperoleh ketika waktu tengath (weaktu istiwa’).
Observasi hanya dengan satu penunjuk jam dinileangibaik untuk
sebuah jam Matahari. Untuk waktu sebelum dan séstetgyah hari
hanya dapat diperoleh dengan perkiraan saja. Barkilapat dihitung

dengan menggunakan jari orang dewasa.

u

20h 22h Oh[‘x 4h

18h
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Gambar 4.7.

Perbandingan bidang diaéncetdengan jam Matahari Horisontal pada umumnya

Desain bidangdial tersebut dibuat sedemikian rupa karena
kemungkinan waktu pembuatéencet,masyarakat hanya mengetahui
waktu pagi, siang dan malam. Mereka belum mengetastem waktu

sekarang yang terbagi dalam 24 jam selama sehdainya garis utara-

21hid.him. 68.
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selatan sejati untuk membedakan antara waktu peaggah siang
(Zuhur).

Selain itu, kesesuaian antara bidad@l dan gnomon perlu
diperhatikan. Sebuah jam Matahari Horizontal mednitidang dial
dan gnomonyang tegak lurus. Mengenai bentghomontergantung
dari jenis jam Matahari Horizontal yang dipakaBetelah pengamatan
dengan mengunakan tongkat yang lurus, diperoletwédiik tengah
bidangdial tegak lurus dengan lubargnmomonyang berada di atas
titik tersebut. hal tersebut dapat menjadi indikasihwa bencet
tersebut akurat.

Setelah melakukan penelitian terhadap bagian-bagencet
bahwa bencetdi Masjid Tegalsari berindikasi kurang akurat. Demg
indikasi seperti itu, maka penelitian selanjutnydakidikan dengan
mengecek akurasi lubargnomondengan arah utara-selatan sejati yang
menunjukkan waktustiva’ dengan mengunakan hitungan perata waktu
(equation of timgyang terdapat padeencetdi Masjid Tegalsari.

Selisih perata waktueuation of time diambil dari ephemeris.
Digunakannya data ephemeris sebagai rujukan katataayang disajikan
didalamnya dapat diperoleh hasil yang lebih akifrabntuk data

ephemeris diperoleh melalgioftware Winhisab. Perlu diketahui bahwa

29 Denis Savoiegp.cit.,him 67.
% |bid., him. 147.
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Masjid Tegalsari berada pada lintang 7°34'13.38", d&n pada bujur
110°48'15.41" BT

Yang perlu dipersiapkan yaitu mencari data pesagtu Equation
of time@ padasoftwareWinhisab yang ada padencetdi Masjid Tegalsari
Surakarta. Setelah observasi lapangan di lokescettersebut berada,
diperoleh data bahwa pada jam 12.00 terjadi pad¢taldil.39 WIB atau

Greenwich Mean Time7.

Sumber:observasi langsung terhatlepcetdi Masjid Tegalsari Surakarta

Gambar 4.3
Data yang diambil pada tanggal 2 Maret 2014 padeistava’

Setelah memperoleh data yang diperlukan di tenopaervasi,

kemudian mencari data untuk perata waldguétion of timg
pukul 11.49 WIB atau 04.49 GMT pada tanggal 2 M&e@i14 adalah
dengan menginterpolasikan perata walg¢quétion of timg pada pukul
04.00 GMT sebesar -@2"13" dengan perata waktu pada pukul 05.00

GMT sebesar {a2" 17,

3 Data diambil dari situs http://pakarfisika.wordgseom/2013/04/01/waktu-terlarang-
shalat/ milik Sugeng Riyadi (pakar falak di Surdépatanggal 3 Maret 2014.
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Interpolasi perata waktu pada pukul 04.49 GRT
04.00 GMT  -012" 1%
05.00 GMT  -612" 17
e =-012"3%+ 0 49" x (-0 12" 1 -(-0 12" 133"))
=-012"12.18
Setelah diketahui perata waktu pada pukul 04.49TGphda
tanggal 2 Maret 2014 adalah’-@2" 12.18, langkah selanjutnya
menghitung waktu daerah pada saat watiwa’ terjadi.
WD =WH-e+(BT-BT): 15%
WD = waktu daerah ( WIB, WIT, atau WITA )
WH = waktu lokal ( jamistiwa)
e = perata waktu ataeguation of time
BT = bujur tempat
BT* = bujur daerah
WD =12 - (-012" 12.18) +(105°- 110°48'15.41"):15
=1748"59.15
Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahbwéaterdapat
perbedaan hanya sebesa@'0.85' antara perhitungan dengan data perata
waktu equation of timedalamsoftwareWinhisab dengan hasil observasi

yang di lakukan padiaencetdi Masjid Tegalsari Surakarta.

%Rumus diambil dari bukiimu Falak: Arah Kiblat Setiap Sadtarya Slamet Hambali,
Yogyakarta :Pustaka llmu bekerja sama dengan EBW24f13. him. 52.
*ibid, him. 39.
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Untuk observasi ke dua dilakukan pada tanggal %il 44014

diperoleh data bahwa pada jam 12.00 terjadi pad¢taldil.39 WIB atau

Greenwich Mean Time7.

Sumber:observasi langsung terhatapcetdi Masjid Tegalsari Surakarta

Gambar 4.4.
Data yang diambil pada tanggal 5 April 2014 paddistiwa’

Pada observasi ke dua, setelah memperoleh dagady@erlukan di
tempat observasi, kemudian mencari data untuktgeraktu équation of
time) pukul 11.39 WIB atau 04.39 GMT pada tanggal 5ilA2014 adalah
dengan menginterpolasikan perata wald@gu@tion of timg pada pukul
04.00 GMT sebesar -®2"48" dengan perata waktu pada pukul 05.00

GMTsebesar ‘m2"47°.

Interpolasi perata waktu pada pukul 04.39 GMT

04.00 GMT -602" 4¢"

%Rumus diambil dari buklimu Falak: Arah Kiblat Setiap Sadtarya Slamet Hambali,
Yogyakarta :Pustaka lImu bekerja sama dengan EBWWAf13. him. 52.
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05.00 GMT  -602" 47
e =-0 0248+ 0 39" x (-0 02" 47 -(-0 02" 48%)

=-0 02" 47.38

Setelah diketahui perata waktu pada pukul 04.39TGadalah
-0 02" 47.38 , langkah selanjutnya menghitung waktu daerah gada
waktuistiwa’ terjadi.

Perhitungan untuk menentukan waktu daerah
WD =12 — (-002" 47.35) +(105°- 110°48'15.41"):15

=11 39" 34.3%

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketaabwh terdapat
selisin antara perhitungan dengan data perata wakfuation of timg
dalam software Winhisab dengan hasil observasi yang di lakukarapad
bencetdi Masjid Tegalsari Surakarta sebedai™34.32.

Untuk observasi ke tiga dilakukan pada tanggal [@ilA2014
diperoleh data bahwa pada jam 12.00 terjadi pad¢taldil.38 WIB atau

Greenwich Mean Time7.
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Sumber:observasi langsung terhatiapcetdi Masjid Tegalsari Surakarta

Gambar 4.5.
Data yang diambil pada tanggal 6 April 2014 paddistiwa’

Setelah memperoleh data yang diperlukan di tenopaervasi,
kemudian mencari data untuk perata waktgu@tion of timge pukul
11. 38 WIB atau 04.38 GMT pada tanggal 6 April 2@Gdalah dengan
menginterpolasikan perata waktaqg@ation of timg pada pukul 04.00
GMT sebesar 1002"31% dengan perata waktu pada pukul 05.00 GMT
sebesar 02" 30",

Interpolasi perata waktu pada pukul 04.39 GMT
04.00 GMT  -602" 31°

05.00 GMT  -602" 3¢

e =-0 02"31% 0 38" x (-0 02" 30" -(-0' 02" 31%)

=-0 02" 30.37

Setelah diketahui perata waktu pada pukul 04.38TGdalah
-0 02" 30.37 , langkah selanjutnya menghitung waktu daerah gada
waktuistiwa’ terjadi.

WD =12 - (-9602" 30.37) +(105°- 110°48'15.41"):15

=17 39"17.34

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahbivbaterjadi
perbedaan antara waktu daerah yang diambil metita perata waktu
(equation of timpdalamsoftwareWinhisab dengan data yang diambil saat

observasi lapangan sebesa01' 17.34.



Tabel data dari observasi yang telah dilakukan
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Waktu observasi| Hasil pengukurarHasil ephemeris| Selisih

2 Maret 2014 11:49 11: 48: 59.15 -0: 0: 0.85
5 April 2014 11:39 11: 39: 34.32 0: 0: 34.32
6 April 2014 11:38 11:39:17.34 0:1:17.34

Dengan melihat tabel, makaencetdi Masjid Tegalsari Surakarta
dapat dikatakan cukup akurat sebagai petunjuk wakkiki. hal tersebut
berdasarkan ketentuan yang berlaku mengenai kdakujam Matahari
bahwa sebuah jam Matahari dapat dikatakan akurabilapselisin antara
hasil lapangan dengan hasil perhitungan tidak ldbihsatu menit>

Sebagai sebuah jam Matahari yang cukup akurat, rnakhal yang
dilakukan agar dapat dikatakan akurat dengan mdmajeriubanggnomon
yang melebar. Lubangnomondiperkecil menjadi ukuran semula sehingga
panjang diameter sinar Matahari yang masuk melahanggnomontersebut
memiliki ukuran yang sama dengan panjang ketige g#tara-Selatan sejati.
Untuk bidangdialnya, perlunya penambahan garis-garis penunjuk jgan a

pengecekan dapat dilakukan seldmacettersebut dapat digunakan.

% Denis Savoiegp. cit.,him. 39.



